Lampiran 1. Peta lokasi penelitian dan stasiun pengambilan sampel
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Lampiran 2. Alat dan bahan

No Alat dan Bahan Kegunaan
1  Agquades Mengencerkan gonad contoh
2  Formalind% Mengawetkan sapel gonad
3  Gelas kaca 100 ml Untuk wadah mengencerkan gonad contoh
4  Tisu Membersihkan kotoran
5 Baki Wadah untuk ikan
6  Cawan petri Wadah menempatkan telur ikan
7 Gelas ukur Menentukan volume pengeceran
8  Kaca preparat Wadah menempatkan telur saat pengukuran
diameter telur
9 Laptop Input data penelitian
10  Pipet tetes Meneteskan Sampel
11 Alattulis Menulis data hasil penelitian
12 pH meter Untuk derajat keasaman perairan
13 Bolaarus Untuk mengukur kecepatan arus
14 Termometer Untuk mengukur suhu air
15  Secchi disk Untuk mengukur kecerahan dan kedalaman
perairan
16  Jaring insang Untuk menangkap ikan
eksperimental berukuran
mata jaring % inci, 1 inci,
1% inci, 1% dan 2 inci,
dengan panjang 20 m dan
tinggi 2 m
17  Kamera Untuk Dokumentasi
18 Perahu sampan Untuk mengambil Data
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Lampiran 3. Tingkat kematangan gonad ikan Kapiek (Puntius schwanefeldi
Bleeker) Sumber : Siregar (1991) dalam Sari (2007)

Tingkat .
Kematangan Gonad Betina Jantan
I Gonad ovarium seperti Gonad  (testes)  berupa
(ikan muda) sepasang benang yang sepasang benang tetapi jauh
memanjang pada sisi lateral lebih pendek dari pada
rongga peritoneum bagian ovarium dan bewarna jernih
depan , bewarna bening dan
permukaan licin
Il (tahap Ovarium berukuran lebih Testis berukuran lebih besar
perkembangan) besar , berwarna putih dari TKG I dan berwarna
kekuningan, telur- telur putih susu
belum bisa dilihat satu-
persatu dengan mata
telanjang
Il Ovarium hampir mengisi Testis mengisi hampir
(dewasa) setangah rongga setengah rongga peritoneum
peritoneum,bewarna kuning , bewarna putih susu dan
kehijauan Itelur-telur mulai mengisi sebagian besar
terlihat dengan mata telanjang  peritoneum
berupa butiran halus
v Ovarium mengisi sebagian Testis makin besar dan
(matang) besar ruang peritoneum, pejal berwarna putih susu
warna menjadi hijau dan padat serta mengisi
kecoklatan dan lebih gelap. sebagian besar rongga
telur telah terlihat dengan peritoneum.
butiran-butiran yang jauh
lebih besar dari TKG IlI
\Y/ Ovarium masih terlihat seperti  Testis bagian anal telah
(salin) TKG IV, namun bagian kosong dan lebih lembut.

tertentu telah mengempis
karena telur telah dikeluarkan
pada saat pemijahan
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Lampiran 4. Perhitungan hubungan panjang dan berat
1. Rumus hubungan panjang berat ikan Keperas betina

(X LogWxY(logL®)-Y log LxY (logL x logW)

a= (nx S(logLD)—(3 log L)’

_(41.8958955 x 39,92886117 )-(39,01692671 x 44,68470641)
(39 x 39,92886117)— (39,01692671)>

_ (1672,855395)— (1743,459915)
(1557,225586)—(1522,32057)

_(—70,60452004)
(34,90501557)

a=-2.022

b= (ZlogW—-(nxloga)
Mlog L

- (41.8958955)— (39 X—2.022761454)
39,01692671

b= (41.8958955)—(—78,8876967)
39,01692671

_ (120,7835922)
39,01692671

b= 3.095
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2. Rumus hubungan panjang berat ikan Keperas jantan

a _(YLogWxY(logL>)-Ylog Lx Y (logL x logW)
(nx Y(logL*)—(XlogL)?

_(78.30275493 x 73.82939175)-(72.10030796 x 83.50893865)
(72 x 73.82939175)— (72.10030796)

_(5781.044769)— (6021.020194)
(5315.716206)—(5198.454408)

_(—239.9754254)
(117.2617978)

a =-2.046492805

b - (ZlogW—-(nxloga)

Ylog L
b= (78.30275493)—(72 X —2.046492805)
72.10030796
b= (78.30275493)—(—147.3474819)

72.10030796

_ (225.6502369)
72.10030796

b =3.129670916

Apabila nilai b=3, dikatakan hubungan yang isometrik (pola pertumbuhan
panjang sama dengan pola pertumbuhan berat)
Apabila nilai b#3, dikatakan memiliki hubungan alometrik yaitu :

c. Bilab>3 Allometrik positif (pertambahan berat lebih dominan)

d. Bilab<3 Allometrik negatif (pertambahan panjang lebih dominan)
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Lampiran 5. Indek kematangan gonad ikan Keperas jantan

Berat Berat
No Panjang (cm) (Gram) Gonad TKG IKG Kelamin
1 15 37,2 0,2 2 0,005376344 Jantan
2 12,5 28,2 0,11 2 0,003546099 Jantan
3 16 51,3 0,7 3 0,013645224 Jantan
4 14,4 38,3 0,5 3 0,01305483 Jantan
5 15 45,3 0,4 3 0,008830022 Jantan
6 16,5 65 0,8 3 0,012307692 Jantan
7 14,7 41 0,2 3 0,004878049 Jantan
8 14,8 41,3 0,2 3 0,004842615 Jantan
9 14,5 49 0,3 3 0,006122449 Jantan
10 14,5 35 0,2 3 0,005714286 Jantan
11 15 48,3 0,4 2 0,008281573 Jantan
12 15,9 52,8 0,6 3 0,011363636 Jantan
13 12,5 27 0,2 2 0,007407407 Jantan
14 14,1 36,6 0,2 2 0,005464481 Jantan
15 11,7 19,3 0,1 2 0,005181347 Jantan
16 11,7 22 0,1 3 0,004545455 Jantan
17 13 26,2 0,2 2 0,007633588 Jantan
18 15,5 45,9 0,4 2 0,008714597 Jantan
19 14,2 37,4 0,3 2 0,00802139 Jantan
20 8,5 33,6 0,3 1 0,008928571 Jantan
21 14,5 37,5 0,2 2 0,005333333 Jantan
22 12 18,5 0,1 1 0,005405405 Jantan
23 13,5 35 0,1 2 0,002857143 Jantan
24 12,4 25 0,1 2 0,004 Jantan
25 12,7 23,2 0,1 2 0,004310345 Jantan
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Lampiran 6. Indeks kematangan gonad ikan betina

No Panjang (cm) Berat (Gram) Berat Gonad TKG IKG Kelamin
1 13,8 36,2 1,1 3 0,03038674 Betina
2 15 46,7 2,9 4 0,062098501  Betina
3 14 33,8 1 3 0,029585799  Betina
4 12 23,6 0,6 3 0,025423729  Betina
5 14,4 39,8 0,2 3 0,005025126  Betina
6 16 48,8 0,3 4 0,006147541  Betina
7 18,8 55,1 0,8 4 0,014519056  Betina
8 14,8 41,2 0,6 4 0,014563107  Betina
9 17 71,2 1,2 4 0,016853933  Betina

10 15 42,4 0,4 4 0,009433962  Betina
11 15 43,1 0,2 4 0,004640371 Betina
12 15,3 42,9 0,4 3 0,009324009  Betina
13 14 36,2 0,4 3 0,011049724 Betina
14 14 35,6 0,2 5 0,005617978  Betina
15 14,3 39,3 0,3 5 0,007633588  Betina
16 12,5 23,3 0,2 5 0,008583691  Betina
17 8,5 7,2 0,1 1 0,013888889  Betina
18 8,6 7,9 0,1 1 0,012658228  Betina
19 9,5 9,7 0,1 1 0,010309278  Betina
20 8,8 6,6 0,1 1 0,015151515  Betina
21 8,5 5,7 0,1 1 0,01754386 Betina
22 9 6,2 0,1 1 0,016129032  Betina
23 8,2 8,3 0,1 1 0,012048193  Betina
24 8,7 6,7 0,1 1 0,014925373  Betina
25 6 3,3 0,1 1 0,03030303 Betina
26 6 2,4 0,1 1 0,041666667  Betina
27 6,2 2,8 0,1 1 0,035714286  Betina
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian
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Lampiran 8. Gambar kontruksi alat tangkap jaring ingsang (gill net)

Keterangan :

Tali pelampung
mata jaring
pelampung

Ukuran Mata Jaring
Pemberat

akrwbdPE
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